
 

115 

 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Overall Equipment 

Effectiveness (OEE), Six Big Losses, diagram Pareto dan fishbone diagram pada 

mesin hardening 1 dan 2 piston rod di PT Buana Merdeka Jaya, maka dapat diambil 

beberapa simpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Tingkat efektivitas mesin hardening di PT Buana Merdeka Jaya masih berada 

pada kategori rendah hingga sedang dan belum mencapai standar world class 

OEE (≥85%). Nilai OEE rata-rata mesin hardening-1 sebesar 46,2% dan mesin 

hardening-2 sebesar 45,5%. Setelah dilakukan perhitungan dengan 

menghilangkan hari tanpa produksi, nilai OEE meningkat menjadi 57,3% pada 

mesin hardening-1 dan 51,4% pada mesin hardening-2, namun masih berada di 

bawah standar ideal. Rendahnya nilai OEE lebih dipengaruhi oleh rendahnya 

nilai performance, sedangkan nilai availability dan quality sudah berada pada 

kategori baik.  

2. Berdasarkan hasil analisis Six Big Losses, faktor utama penyebab renahnya nilai 

performance mesin hardening berasal dari tingginya Idling and Minor Stoppages 

Losses (IMSL) serta Reduced Speed Losses (RSL). Nilai rata-rata IMSL pada 

mesin hardening-1 sebesar 53% dan mesin hardening-2 sebesar 34%, sedangkan 

rata rata nilai RSL mesin haradening-1 sebesar 48% dan mesin hardening-2 

sebesar 43%. Hasil analisis Pareto menunjukan bahwa kedua losses tersebut 

menjadi penyebab dominan rendahnya efektivitas mesin. Selanjutnya, 

berdasarkan analisis fishbone diagram  diketahui bahwa tingginya IMSL dan RSL 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor manusia (man) berupa kurangnya 
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pengawasan operator operator dan kesalahan setting part, faktor mesin (machine) 

seperti kebocoran selang dan spray coolant yang kotor, faktor material berupa 

material habis dan no schedule, serta faktor metode (method) seperti pergantian 

part dan scheduling produksi yang belum optimal 

3. Usulan peningkatan performance mesin hardening dilakukan melalui penerapan 

Total Productive Maintenance (TPM) yang diharapkan dapat menjadi langkah 

perbaikan untuk mengurangi downtime, menekan terjadinya IMSL serta RSL, 

dan meningkatkan performance mesin. Program preventive maintenance yang 

disusun meliputi pemeriksaan harian serta perawatan mingguan, bulanan, 2 

bulanan, 3 bulanan, hingga 6 bulanan pada komponen-komponen kritis mesin. 

Dengan pelaksanaan yang terjadwal dan didukung oleh perencanaan yang baik 

melalui koordinasi antara bagian maintenance, produksi, dan PPIC, kondisi 

mesin dapat terjaga secara optimal tanpa menganggu pemenuhan kebutuan 

produksi.  

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada bebrapa saran 

yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan maupun 

penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. PT Buana Merdeka Jaya disarankan untuk lebih meningkatkan pengawasan 

terhadap performance mesin hardening, terutama dalam mengurangi Idling and 

Minor Stoppages Losses (IMSL) dan Reduced Speed Losses (RSL), karena kedua 

faktor tersebut menjadi penyebab utama rendahnya nilai OEE. 

2. Perusahaan disarankan untuk menerapkan jadwal daily preventive maintenance 

secara konsisten dan terjadwal agar kondisi mesin tetap stabil, mengurangi 

downtime akibat kerusakan mesin, serta menjaga kelancaran proses produksi. 
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3. Perusahaan perlu meningkatkan pengawasan operator selama proses produksi 

berlangsung, terutama dalam proses setting part, pengecekan kondisi mesin, dan 

penanganan minor stoppages agar gangguan kecil tidak berkembang menjadi 

downtime yang lebih besar. 

4. Perencanaan scheduling produksi dan kesiapan material perlu dioptimalkan agar 

tidak terjadi kondisi material habis maupun no schedule yang menyebabkan 

mesin idle dan menurunkan performace mesin. 

5. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dapat melakukan analisis lebih 

mendalam terkait implementasi pilar TPM lainnya, seperti autonomous 

maintenance, focused improvement, maupun planned maintenance agar upaya 

peningkatan efektivitas mesin dapat dilakukan secara lebih menyeluruh. 
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Lampiran 1 Surat Keterangan Selesai Kerja Praktik 
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Lampiran 3 Form Wawancara untuk Fishbone 

Form Wawancara 

Tanggal : 18 Mei 2026 

Waktu  : 14.30-selesai 

Narasumber : Bagus Pambudi 

Jabatan : Supervisor Maintenance 

Lama Bekerja : 3 Tahun 

 

Daftar Pertanyaan 

1. Apa penyebab dari sisi operator yang dapat menghambat proses produksi? 

2. Apa kendala yang sering terjadi saat proses pemasangan atau pengaturan part sebelum 

mesin dijalankan? 

3. Apa saja kerusakan atau masalah yang sering terjadi pada komponen mesin? 

4. Bagian mesin apa yang sering menyebabkan proses pendinginan tidak optimal? 

5. Apa kendala yang sering terjadi terkait ketersediaan bahan baku selama proses produksi? 

6. Apakah terdapat kendala dalam pengaturan jadwal penyediaan material? 

7. Apa kendala yang sering terjadi pada proses penggantian komponen mesin? 

8. Bagaimana kondisi penjadwalan perawatan mesin selama ini? 

Jawaban 

1. Karena pengawasan operator kurang maksimal. 

2. Sering terjadi kesalahan setting part. 

3. Paling sering adalah kebocoran selang. 

4. Biasanya karena spray coolant kotor, jadi semprotannya tidak maksimal. 

5. Terkadang material habis, jadi produksi harus menunggu material datang. 

6. Saat ini penyediaan material masih belum memiliki jadwal yang tetap (No Schedule). 
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7. Biasanya dilakukan pergantian part jika komponen sudah rusak atau aus. Penggantian 

dilakukan setelah muncul masalah agar mesin bisa beroperasi kembali. 

8. Scheduling maintenance masih belum optimal. Jadwal perawatan belum dilakukan 

secara rutin sehingga beberapa komponen terlambat diperiksa atau diganti. 
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